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ABSTRACK

Management accounting information plays in helping to predict the possible consequences
of various alternative actions can be performed on a variety of activities such as planning,
controlling and decision making. The existence of management accounting information will also
enhance the ability of managers to understand the state of the environment and work well in
identifying the relevant activity. The purpose of this study was to examine the Environmental
Uncertainty and Decentralization Of Relationship Characteristics of Accounting Information and
Managerial Performance. This study is an empirical study with convenience sampling technique
in data collection. The population in this study is the operations manager, production, marketing
and manufacturing company in Semarang regency. Based on sampling data obtained by 80
respondents. The analytical method used was Moderating Regression Analysis. The results of
this study is the broad scope of interaction with the environment uncertainty, aggregation and
interaction with the environment uncertainty is shown to be positively related to managerial
performance, and timeliness of interaction with the environment uncertainty, interaction
uncertainty integration with the environment proved to be positively related to managerial
performance. While the interaction with the broad scope of decentralization, the interaction with
the timeliness of decentralization, integration with decentralized interaction proved a positive
influence on managerial performance, and interaction with the aggregation of decentralization
has not been proven positive effect on managerial performance.

Keywords: Broad Scope, Timeliness, Aggregation, integration, environmental uncertainty,
decentralization, and Managerial Performance.

PENDAHULUAN serta mengendalikan organisasi hingga tu-

Persaingan bisnis yang meningkat dewa-
sa ini menuntut perusahaan untuk mengop-
timalkan kemampuan yang ada mungkin
agar unggul dalam persaingan. Persaingan
bisnis tersebut memerlukan kemampuan
manajemen untuk menggunakan peluang,
mengidentifikasi masalah, dan menyeleksi
serta mengimplementasikan proses adap-
tasi yang tepat. Manajemen juga berkewa-
jiban mempertahankan kelangsungan hidup

juan yang diharapkan tercapai.

Informasi akuntansi manajemen juga
berperan dalam membantu memprediksi
konsekuensi yang mungkin terjadi atas ber-
bagai alternatif tindakan yang dapat dilaku-
kan pada berbagai aktivitas seperti peren-
canaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan. Selain itu informasi akuntansi
manajemen akan meningkatkan kemam-
puan manajer untuk memahami keadaan
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lingkungan sebenarnya dan berfungsi pula
didalam mengidentifikasi aktivitas yang rele-
van (letje Nazaruddin, 1998).

Salah satu pendekatan kontinjensi yang
mempengaruhi sistem akuntansi manaje-
men vyaitu ketidakpastian lingkungan. Ala-
san penggunaan variabel ini dikarenakan
ketidakpastian lingkungan telah diidentifi-
kasi sebagai variabel kontekstual yang da-
pat mempengaruhi kinerja manajer (Gordon
narayan, 1984; chenhall dan morris, 1986
dalam poniman 2005). Disaat perubahan
lingkungan tinggi partisipasi digunakan se-
baik mungkin oleh manajer untuk mempe-
roleh informasi yang berhubungan dengan
tugas dan dengan ketersediaan informasi
akuntansi manajemen yang akurat pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja mana-
jerial (Poniman, 2005).

Sudah banyak penelitian empiris yang
dilakukan untuk menguji sejauh mana ke-
tidakpastian lingkungan berpengaruh ter-
hadap sistem akuntansi manajemen dan
kinerja manjerial. Dari penelitian Poniman
(2005) dikemukakan bahwa pengaruh infor-
masi akuntansi terhadap kinerja perusahaan
yang dimoderasi ketidakpastian lingkungan,
mengidentifikasikan bahwa ketidakpastian
lingkungan tidak signifikan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan, sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Fazli
Syam dan Lilis Maryasih (2006), menunju-
kan hasil yang tidak konsisten yaitu ada
hubungan yang positif dan signifikan antara
sistem akuntansi manajemen dengan kiner-
ja manajerial yang dimediasi oleh persepsi
ketidakpastian lingkungan.

Hasil penelitian Chia & Gul (1994) serta
Chia (1995) memberikan bukti empiris ba-
hwa karakteristik informasi akuntansi mana-
jemen tergantung pada variabel kontekstual
organisasi yaitu desentralisasi, dua sub-
sistem kontrol itu akan berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial. Pengaruh posi-
tif itu terjadi apabila ada interaksi yang fit.
Dampak interaksi antara karakteristik dari
masing-masing informasi sistem akuntansi
manajemen dengan desentralisasi akan

semakin positif terhadap kinerja manterial,
apabila dalam kondisi tingkat desentralisasi
yang tinggi para manajer didukung deng-
an tingkat ketersediaan informasi sistem
akuntansi manajemen yang semakin tinggi
pula. Hubungan tersebut terjadi karena
dengan adanya desentralisasi, para mana-
jer diberikan hak untuk mengambil keputu-
san oleh atasannya dan mengimplementa-
sikan, tetapi disisi lain manajer juga bertang-
gung jawab terhadap keputusan yang telah
ditetapkan (Arsono Laksmana & Muslichah,
2002). Manajer memerlukan dukungan in-
formasi sebagai masukan sebelum menen-
tukan keputusan, sehingga kebijakannya
diharapkan akan berkualitas dan bisa diper-
tanggungjawabkan.

Pada organisasi desentralisasi para ma-
najer akan membutuhkan informasi yang
lebih dibanding dengan organisasi sentra-
lisasi, sebab pada organisasi sentralisasi
manajer hanya menjalankan tugas atas
perintah atasannya saja. Uraian sebelum-
nya dapat dikatakan bahwa adanya perbe-
daan tingkat desentralisasi akan menyebab-
kan perbedaan terhadap tingkat kebutuhan
informasi. Kondisi tersebut menimbulkan
perlunya mempertimbangkan suatu kesela-
rasan antara tingkat desentralisasi dengan
tingkat ketersediaan karakteristik informasi
akuntansi manajemen. Apabila perusahaan
memiliki ketidakpastian lingkungan, desen-
tralisasi perlu didukung pula dengan karak-
teristik sistem informasi manajemen yang
andal. Kesesuaian antara informasi dengan
kebutuhan pembuat keputusan akan men-
dukung kualitas keputusan yang akan diam-
bil dan pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja perusahaan (Nadler & Tushman
1988; letje Nazarudin, 1998).

Rumusan Masalah

Permasalahan yang diteliti dapat diru-
muskan dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut: 1. Apakah ada pengaruh ketidak-
pastian lingkungan terhadap hubungan
karakteristik sistem akuntansi manajemen
(Broad Scope, Timeliness, Agregasi, Intre-
gasi) dengan kinerja manajerial. 2. Apakah
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ada pengaruh desentralisasi terhadap hu-
bungan karakteristik sistem akuntansi ma-
najemen (Broad Scope, Timeliness, Agre-
gasi, Intregasi) dengan kinerja manaijerial.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Karakteristik Sistem Akuntansi
Manajemen (SAM)

Sistem akuntansi manajemen adalah
suatu mekanisme kontrol organisasi, serta
merupakan alat yang efektif didalam me-
nyediakan informasi yang bermanfaat guna
memprediksi konsekuensi yang mungkin
terjadi dari berbagai aktivitas yang bisa
dilakukan. Informasi akuntansi Manajemen
adalah sumber daya utama informasi bagi
perusahaan.

Secara konvensional, rancangan sistem
akuntansi manjemen terbatas padainformasi
keuangan internal yang berorientasi historis.
Tetapi, meningkatnya peran sistem akuntan-
si manajemen untuk membantu manjer da-
lam pengarahan dan pemecahan masalah
telah mengakibatkan sistem akuntansi ma-
najemen untk memasukkan data eksternal
dan non keuangan kepada informasi yang
berorientasi masa datang (informasi sistem
akuntansi manajemen lingkup luas).

Chehall & Morris (1986); Arsono & Mus-
lichah (2002) mengidentifikasi empat karak-
teristik informasi sistem akuntansi manaje-
men yaitu sebagai berikut:

1) Broad Scope

Di dalam sistem informasi broad scope
mengacu kepada dimensi fokus, kuantifika-
si, dan horizon waktu (Gordon & Nayanan,
1984; Arsono & Muslichah, 2002). Sistem
akuntansi manajemen tradisional membe-
rikan informasi yang terfokus pada peristi-
wa-peristiwa dalam organisasi, yang diku-
antifikasi dalam ukuran moneter, dan yang
berhubungan dengan data historis. Lingkup
sistem akuntansi manajemen yang luas
mencakup ukuran moneter terhadap karak-
teristik lingkungan ekstern (Gordon & Mil-
ler, 1976 dalam Arsono & Muslichah, 2002).
Disamping itu lingkup sistem akuntansi
manajemen yang luas akan memberikan

estimasi tentang kemungkinan terjadinya
peristiwa di masa yang akan datang dalam
ukuran probabilitas.
2) Timeliness

Merupakan informasi tepat waktu, yaitu
ketepatan dalam rentang waktu antara per-
mohonan informasi dengan penyaijian infor-
masi yang diinginkan serta frekuensi pela-
poran informasi. Informasi yang timeliness
meningkatkan fasilitas sistem akuntansi ma-
najemen untuk melaporkan peristiwa paling
akhir dan untuk memberikan umpan balik
secara cepat terhadap keputusan yang telah
dibuat. Jadi timeliness mencakup frekwensi
pelaporan dan kecepatan palaporan. Chia
(1995) menyatakan bahwa timing informasi
menunjuk kepada jarak waktu antara per-
mintaan dan ketersedianya informasi sistem
akuntansi manajemen ke pihak yang me-
minta.
3) Aggregation

Sistem akuntansi manajemen memberi-
kan informasi dalam berbagai bentuk agre-
gasi yang berkisar dari pemberian bahan
dasar, data yang tidak di proses hingga ber-
bagai agregasi berdasarkan periode waktu
atau area tertentu misalnya pusat pertang-
gung jawaban atau fungasional. Dalam per-
kembangan terakhir, agregasiinformasi mer-
upakan penggabungan informasi fungsional
dan temporal seperti area penjualan, pusat
biaya, departemen produksi dan pemasa-
ran, dan informasi yang dihasilkan secara
khusus untuk model keputusan formal.
4) Integration

Aspek pengendalian suatu organisasi
yang penting adalah koordinasi berbagai
segmen dalam sub-sub organisasi. Karak-
teristik sistem akuntansi manajemen yang
membantu koordinasi mencakup spesifi-
kasi target yang menunjukkan pengaruh
interaksi segmen dan informasi mengenai
pengaruh keputusan pada operasi seluruh
subunit orgasisasi. Chia (1995) menyatakan
bahwa informasi yang terintregrasi dari sis-
tem akuntansi manajemen dapat digunakan
sebagai alat koordinasi antar segmen dari
subunit dan antar subunit. Kompleksitas dan
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saling ketergantungan antar sub unit akan
direfleksikan dalam informasi yang terintre-
gasi dari sistem akuntansi manajemen.

Ketidakpastian Lingkungan
Ketidakpastian lingkungan adalah ling-
kungan eksternal yang dapat mempenga-
ruhi operasional perusahaan (Otley, 1980
dalam Gudono & Mardiyah, 2001). Ketidak-
pastian lingkungan ini pertama kali dipelo-
pori oleh (Burndan Stalker, 1961 dalam Fazli
& Lilis, 2006) kemudian dikembangkan oleh
beberapa penulis yang menjadikannya inde-
penden yang penting dan dengan variabel
ini perusahaan dalam posisi yang sulit untuk
melakukan prediksi, membuat keputusan
dan pengawasan manajerial (Govindorajan,
1984; Chenhall dan Morris, 1986; Chong
dan Chang, 1997; Gul dan Chia, 1994).
Duncan (1972, dalam Ritonga, 2000),
mengidentifikasi ketidakpastian lingkungan
sebagai totalitas faktor sosial dan fisik yang
diperhitungkan atau dipertimbangkan dalam
sikap-sikap untuk mengambil keputusan
dari setiap individu-individu dalam organi-
sasi. Kemudian Duncan (1972) melanjutkan
bahwa ketidakpastian lingkungan itu dapat
didefinisikan sebagai kurangnya informasi
yang berkaitan dengan faktor-faktor ling-
kungan dalam mengambil keputusan, keti-
dakmampuan untuk mengetahui hasil yang
diperoleh dari keputusan yang diambil se-
hingga besarnya kerugian yang diderita aki-
bat kesalahan dalam mengambil keputusan
tidak dapat diidentifikasikan secara jelas.

Desentralisasi

Desentralisasi merupakan pendelega-
sian wewenang dan tanggung jawab kepa-
da para manajer. Tingkat pendelegasian itu
sendiri menunjukkan sampai seberapa jauh
manajemen yang lebih tinggi mengizinkan
manajemen yang lebih rendah untuk mem-
buat kebijakan secara independen (Heller
& Yulk, 1969 dalam letje, 1998). Pendele-
gasian yang diberikan kepada manajemen
yang lebih rendah (subordinate) dalam otori-
tas pembuatan keputusan (decision making)
akan diikuti pula dengan tanggung jawab
terhadap aktivitas yang mereka lakukan.

Otoritas disini memberikan pengertian seba-
gai hak untuk menentukan penugasan, se-
dangkan tangung jawab adalah kewajiban
untuk mencapai tugas yang telah ditetap-
kan (Hellriegel & Slocum 1978 dalam letje,
1998). Desentralisasi itu diperlukan sebab
adanya kondisi administratif yang semakin
kompleks, begitu pula dengan tugas dan
tanggung jawab sehingga perlu pendistri-
busian otoritas pada manajemen yang lebih
rendah. Dengan pendelegasian wewenang
maka akan membantu meringankan beban
manajemen yang lebih tinggi (Gordon dan
Miller 1976; letje Nazaruddin, 1998).

Suatu perusahaan menurut Gul & Chia
(1994), Chia (1995), Itje (1998), Gundono
& Mardiyah (2001) menjalankan pola de-
sentralisasi dapat dilihat dari pengambilan
keputusan dalam hal: pengembangan pro-
duk baru; pengangkatan dan pemutusan hu-
bungan kerja karyawan/pegawai; pemilihan
investasi baru; pengalokasian anggaran;
dan penentuan harga pokok dan harga jual.

Kinerja manajerial

Menurut manajemen sumber daya ma-
nusia kinerja merupakan hasil yang telah
dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan
seseorang dalam melaksanakan kerja atau
tugas. Sedangkan menurut (Byars, 1984 da-
lam Bambang, 2005) kinerja diartikan seba-
gai hasil dari usaha seseorang yang dicapai
dengan adanya kemampuan dan perbuatan
dalam situasi tertentu.

Menurut Seymour (1991) yang dikutip
Bambang (2005), kinerja merupakan tinda-
kan-tindakan atau pelaksanaan-pelaksana-
an tugas yang dapat diukur. Mahoney et al
(1963) yang dikutip Irene Rini, dkk (2003)
membahas konsep kinerja dalam kaitannya
dengan kinerja manajemen, dan mendefini-
sikan kinerja manajemen berdasarkan pada
fungsi-fungsi manajemen yang dimasukkan
dalam konstruk kinerja manajemen terse-
but, yaitu perencanaan, investigasi, koor-
dinasi, evaluasi, pengawasan, pemilihan
staf, negosiasi dan perwakilan. Klasifikasi
fungsional dari kinerja manajemen yang di-
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kembangkan dalam teori manajemen klasik
ini lebih menekankan pada seluruh kinerja
manajemen tanpa memperhatikan dimana
hal tersebut berlangsung dalam organisasi,
sehingga dengan demikian kita dapat meng-
klasifikasikan seluruh kinerja individual.

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan
Terhadap Hubungan Karakteristik
Informasi Broadscope Sistem Akuntansi
Manajemen dengan Kinerja Manajerial

Perbedaan tugas dan aktivitas dari para
manajer dalam perusahaan berarti informasi
yang dibutuhkan juga behubungan dengan
tugasnya, sehingga keputusan yang akan
diambil menjadi lebih efektif. Kesesuaian
antara karakteristik informasi yang bersifat
broadscope dengan aktivitas dari para ma-
najer membuat kinerja manajerial menjadi
lebih baik (Nazaruddin, 1998). Tingkat ke-
tidakpastian lingkungan akan mempenga-
ruhi tingkat kebutuhan karakteristik sistem
akuntansi manajemen. Dampak interaksi
antara karakteristik informasi broadscope
sistem akuntansi manajemen dengan keti-
dakpastian lingkungan akan semakin posi-
tif terhadap kinerja manjerial apabila dalam
kondisi tingkat ketidakpastian lingkungan
yang tinggi, para manajer didukung deng-
an tingkat ketersediaan informasi sistem
akuntansi manajemen yang semakin tinggi
pula kinerja manajerial.Berdasarkan uraian
diatas sehingga hipotesis yang dirumuskan
sebagai berikut:

H1: Semakin tinggi tingkat ketidak-
pastian lingkungan semakin besar
pengaruh positif informasi Broad
Scope dari sistem akuntansi mana-
jemen terhadap kinerja manajerial

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan
Terhadap Hubungan Karakteristik
Informasi Timeliness Sistem Akuntansi
Manajemen dengan Kinerja Manajerial
Timeliness menunjukkan kecepatan atau
rentang waktu antar permintaan informasi
dengan penyajian atau penyampaian infor-

masi yang diinginkan. Manajer akan mampu
menghadapi ketidakpastian lingkungan se-
cara efektif dengan menggunakan informasi
tepat waktu yang tersedia (Waryanan, 1984
Yulia Ramadani, 2001). Informasi yang te-
pat waktu meningkatkan fasilitas sistem
akuntansi manajemen untuk melaporkan
peristiwa paling akhir dan untuk memberi-
kan umpan balik secara cepat terhadap ke-
putusan yang dibuat. Jadi timeliness men-
cakup frekuensi pelaporan dan kecepatan
pelaporan. Chia dalam Yulia Ramadhani,
2001) menyatakan bahwa timing informasi
menunjuk kepada jarak waktu antar permin-
taan dan tersedianya informasi dari sistem
akuntansi manajemen ke pihak-pihak yang
meminta. Berdasarkan uraian diatas se-
hingga hipotesis yang dirumuskan sebagai
berikut:

H2: Semakin tinggi tingkat ketidak-
pastian lingkungan semakin besar
pengaruh positif informasi Timeli-
ness dari sistem akuntansi manaje-
men terhadap kinerja manajerial

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan
Terhadap Hubungan Karakteristik
Informasi Aggregation Sistem Akuntansi
Manajemen dengan Kinerja Manajerial
Aggregation merupakan penerapan dari
model kebijakan formal. Informasi yang ter-
agregasi memberikan penjelasan mengenai
area yang menjadi tanggung jawab setiap
fungsinya masing-masing (Chenhall dan
Morris, 1986; Yulia Ramadhani, 2001).
Tingkat ketidakpastian lingkungan akan
mempengaruhi tingkat kebutuhan karak-
teristik sistem akuntansi manajemen. Sis-
tem akuntansi manajemen memberikan
informasi dalam berbagai agregasi yang
berkisar dari pemberian bahan dasar yaitu
data yang belum diproses, hingga berbagai
agregasi berdasar periode waktu atau area
tertentu misalnya pusat-pusat pertanggung
jawaban (Muslichah, 2002). Informasi yang
teragregasi bila tersaji secara tepat mampu
memberikan masukan yang berarti bagi
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para manajer dalam proses pengambilan
keputusan. kinerja para manajer diharapkan
meningkat dengan adanyan informasi yang
teragregasi (Chenhall dan Morris, 1986; Yu-
lia Ramadhani,2001). Berdasarkan uraian
diatas sehingga hipotesis yang dirumuskan
sebagai berikut:

H3: Semakin tinggi tingkat ketidak-
pastian lingkungan semakin besar
pengaruh positif informasi Agre-
gasi dari sistem akuntansi manaje-
men terhadap kinerja manajerial

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan
Terhadap Hubungan Karakteristik
Informasi Integration Sistem Akuntansi
Manajemen dengan Kinerja Manajerial

Integration merupakan informasi yang
mencakup aspek seperti ketentuan target
atau aktivitas yang dihitung dari proses in-
teraksi antar sub unit dalam organisasi. In-
formasi yang terintegrasi bermanfaat bagi
para manajer ketika para manajer dihadap-
kan pada kegiatan pengambilan keputusan
yang berdampak pada sub unit lainnya. Ada-
nya informasi yang terintegrasi mengakibat-
kan para manajer harus mempertimbangkan
unsur integritas dalam melakukan evaluasi
terhadap kinerja (Ansari, 1979; Aida Ainul
Mardfuyah dan Gundono, 2001).

Efektifitas desain informasi sistem
akuntansi manjemen mempunyai hubungan
yang signifikan dengan persepsi manajer
terhadap ketidakpastian lingkungan, in-
terpendensi organisasi, teknologi dan de-
sentralisasi. Semakin tinggi ketidakpastian
lingkungan, semakin tinggi interpendensi
organisasi, semakin kompleks teknologi
(yang berkenaan dengan sistem pengelua-
ran) yang digunakan. Pada akhirnya sema-
kin canggih pula desain informasi sistem
akuntansi manajemen Integritas yang se-
suai dengan keperluan dari masing-masing
faktor kontekstual (Fazli, 2006).Berdasarkan
uraian diatas sehingga hipotesis yang diru-
muskan sebagai berikut:

H4: Semakin tinggi tingkat ketidakpastian
lingkungan semakin besar penga-
ruh positif informasi Integritas dari
sistem akuntansi manajemen ter-
hadap kinerja manajerial.

Pengaruh Desentralisasi terhadap Hu-
bungan Karakteristik Informasi Broadso-
pe Sistem Akuntansi Manajemen dengan
Kinerja Manajerial

Pada organisasi desentralisasi mana-
jer membutuhkan informasi broad scope
sebagai salah satu implikasi dari mening-
katnya otoritas, tanggung jawab mereka
serta fungsi kontrol. Desentralisasi akan
mendorong manajer untuk mengembang-
kan kompentensinya didalam perusahaan
yang mengarahkan mereka ke peningkat
kinerja (Davis, 1985 dalam letje Nazarud-
din, 1998), untuk itu mereka membutuhkan
pula informasi broad scope guna mendu-
kung kemampuan daya saing mereka. In-
formasi broad scope juga dapat memenubhi
kebutuhan manajer terhadap informasi ter-
tentu, karena para manajer membutuhkan
informasi yang berbeda antar satu dengan
yang lainnya sesuai dengan fungsi masing-
masing dan mereka memiliki self-interest
yang berbeda pula (Waterhouse dan Ties-
sen, 1978 dalam letje Nazaruddin, 1998 ).
Pada desentralisasi para manager devisi
maupun sub-unit mempunyai perbedaan ke-
butuhan, maka informasi broad scope diper-
lukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Pemenuhan terhadap kebutuhan para ma-
najer tersebut akan mampu membantu para
manajer menghasilkan kebijakan yang lebih
efektif sehingga hasilnya diharapkan dapat
meningkatkan kinerja manajerial yang lebih
baik (Sathe dan Watson, 1987 dalam letje
Nazaruddin, 1998). Dengan demikian maka
organisasi yang memiliki tingkat desentrali-
sasi yang tinggi perlu didukung oleh infor-
masi broad scope, agar berdampak semakin
positif terhadap kinerja manajerial (Gordon
dan Miller, 1976; Waterhouse dan Tiessen,
1978; Gul dan Chia 1994; Chia 1995 dalam
letje Nazaruddin, 1998).Berdasarkan uraian
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diatas sehingga hipotesis yang dirumuskan
sebagai berikut:

H5: Semakin tinggi tingkat desentrali-
sasi semakin besar pengaruh po-
sitif informasi Broad Scope dari
sistem akuntansi manajemen ter-
hadap kinerja manajerial.

Pengaruh Desentralisasi terhadap Hu-
bungan Karakteristik Informasi Timeli-
ness Sistem Akuntansi Manajemen deng-
an Kinerja Manajerial

Informasi tepat waktu akan mempenga-
ruhi kemampuan manajer dalam merespon
setiap kejadian atau permasalahan. Infor-
masi tepat waktu juga akan mendukung ma-
najer menghadapi ketidakpastian yang ter-
jadi dalam lingkungan kerja mereka (Amey
1978; Gordon dan Narayan 1984 dalam le-
tje Nazaruddin, 1998 ).

Adanya desentralisasi itu sebagai re-
spon adanya ketidakpastian lingkungan
dan semakin kompleksnya kondisi adminis-
tratif organisasi, dengan demikian adanya
desentralisasi itu perlu didukung dengan
adanya informasi tepat waktu. Informasi
tepat waktu dibutuhkan agar manajer bisa
dengan cepat merespon setiap permasala-
han yang ada serta mengantisipasi ketidak-
pastian lingkungan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan bahwa tingkat desentralisasi
yang tinggi perlu didukung dengan informasi
tepat waktu (Chia, 1995). Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa pada tingkat de-
sentralisasi yang tinggi maka informasi yang
semakin tepat waktu akan berpengaruh le-
bih positif terhadap kinerja manajerial, ka-
rena manajer akan mampu merespon suatu
kejadian dengan cepat.Berdasarkan uraian
diatas sehingga hipotesis yang dirumuskan
sebagai berikut:

H6: Semakin tinggi tingkat desentrali-
sasi semakin besar pengaruh posi-
tif informasi Timeliness dari sistem
akuntansi manajemen terhadap ki-
nerja manajerial.

Pengaruh Desentralisasi terhadap Hu-
bungan Karakteristik Informasi Aggrega-
tion Sistem Akuntansi Manajemen deng-
an Kinerja Manajerial

Informasi agregasi merupakan informasi
yang memperhatikan penerapan bentuk
kebijakan formal (seperti discounted cash
flow) atau model analitikal informasi hasil
akhir yang didasarkan pada area fungsional
(seperti pemasaran, produksi) atau didasar-
kan pada waktu (misal: bulanan, kuartalan).
Informasi agregasi diperlukan dalam organi-
sasi desentralisasi, karena dapat mencegah
kemungkinan terjadinya overload informasi
(Iselin, 1988). Informasi yang teragregasi
dengan tepat akan memberikan masukan
penting dalam proses pengambilan kepu-
tusan, karena waktu yang terorganisir atau
informasi dalam bentuk mentah (belum ter-
susun atau terstandarisasi). Bagi organisasi
desentralisasi, para manajer membutuhkan
informasi yang berkaitan dengan area atau
unit yang menjadi tanggung jawab mereka.
Adanya informasi yang jelas mengenai area
tanggung jawab fungsional para manajer,
maka akan mengurangi kemungkinan ter-
jadinya konflik (Ansari, 1979; Chenhall dan
Morris, 1986 dalam letje Nazaruddin, 1998).

Adanya informasi agregasi menyebab-
kan manajer lebih cepat merespon setiap
permasalahan yang ada dalam daerah per-
tanggung jawabannya dan akan lebih me-
ningkatkan tanggung jawab mereka.Dari
uraian diatas dapat disimpulkan apabila pe-
rusahaan memberikan tingkat kewenangan
yang tinggi maka informasi yang teragregasi
akan dibutuhkan, karena informasi agregasi
memberikan informasi mengenai area per-
tanggung jawaban mereka sehingga dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya konflik
dan mendukung para manajerial untuk men-
gatasi adanya informasi yang overload. Ber-
dasarkan uraian diatas sehingga hipotesis
yang dirumuskan sebagai berikut:
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H7: Semakin tinggi tingkat desentrali-
sasi semakin besar pengaruh po-
sitif informasi Agregasi dari sistem
akuntansi manajemen terhadap ki-
nerja manajerial

Pengaruh Desentralisasi terhadap Hu-
bungan Karakteristik Informasi Integra-
tion Sistem Akuntansi Manajemen deng-
an Kinerja Manajerial

Informasi terintegrasi mencakup aspek
seperti ketentuan target atau aktivitas yang
dihitung dari proses interaksi antar sub-unit
dalam organisasi. Kompleksitas dan saling
keterkaitan ataupun ketergantungan sub-
unit satu dengan sub-unit lainnya akan ter-
ceminkan dalam informasi integrasi (ferrara,
1964; Hongren, 1982; Chenhall dan Morris,
1986 dalam letje Nazaruddin, 1998). Sema-
kin banyaknya segmen dalam sub-unit atau
jumlah sub-unit dalam organisasi, maka in-
formasi yang bersifat integrasi makin dibutu-
hkan. Begitu pula pendelegasian kebijakan
serta permasalahan kontrol yang akan mun-
cul pada perusahaan desentralisasi (Willi-
amson, 1979 dalam letje Nazaruddin, 1998),
mungkin akan dikurangi dengan adanya in-
formasi terintegrasi (Lorsh dan Allen, 1973
dalam letje Nazarudin, 1998). Informasi in-
tegrasi akan berperan dalam mengkoordi-
nasi kebijakan dalam organisasi yang me-
miliki tingkat desentralisasi yang tinggi, agar
terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan
utama perusahaan.

Adanya informasi integhrasi akan
mengakibatkan para manajer untuk mem-
pertimbangkan unsur integritas didalam
melakukan evaluasi kinerja (Ansari, 1979
dalam letje Nazaruddin, 1998). Begitu pula
para peneliti lainnya mengungkapkan ba-
hwa informasi yang bersifat integrasi akan
memberikan kontribusi positif pada kinerja
manajerial (Pick, 1971);Chenhall dan Morris
1986; Chia, 1995).Berdasarkan uraian dia-
tas sehingga hipotesis yang dirumuskan se-
bagai berikut:

H8: Semakin tinggi tingkat desentrali-
sasi semakin besar pengaruh posi-
tif informasi intregitas dari sistem
akuntansi manajemen terhadap ki-
nerja manajerial

Metode Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas
dapat dibuat diagram yang menggambarkan
Pengaruh ketidakpastian lingkungan dan
desentralisasi terhadap hubungan karakte-
ristik system akuntansi manajemen dan ki-
nerja manajerial.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam obyek penelitian ini
adalah perusahaan manufaktur di Jawa
Tengah. Berdasarkan data dari BPS (Badan
Pusat Statistik) Semarang tahun 2006 terda-
pat 158 perusahaan manufaktur di kabupa-
ten Semarang Jawa Tengah berskala besar.
Dari 158 perusahaan manufaktur tersebut
pada masing-masing perusahaan diwakili
oleh 3 orang manajer, yaitu manajer opera-
sional dan manajer produksi, dan manajer
pemasaran, maka populasi yang ada dalam
penelitian ini sebesar 474 responden. Hal ini
karena didasarkan pada variabel yang diteliti
yaitu ketidakpastian lingkungan dan desen-
tralisasi.Metode pengambilan sampel se-
cara non probability sampling (Secara tidak
acak elemen-elemen populasi tidak mem-
punyai kesempaan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel) dengan metode penentuan
sample convenience sampling(Berdasarkan
kemudahan, metode ini memilih sampel dari
elemen populasi(orang/kejadian) yang data-
nya mudah diperoleh peneliti).

Teknis Analisis

Alat uji yang akan digunakan disesuai-
kan dengan model penelitian ini. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis multiple regression dengan
menggunakan bantuan SPSS.
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Karakteristik informasi Sistem
Akuntansi Manajemen :
broad scope (X1)

Kinerja Manajerial

timeliness (X2)
agregasi(X3)
terintegrasi(X4)

g (Y)

Ketidakpastian Lingkungan (X5)
Desentralisasi (X6)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan metode Mo-
derating Regression Analysis (MRA) dengan
metode interaksi untuk menguji persamaan
1 dan 2. Persamaan yang digunakan adalah
sebagai berikut:
Persamaan 1
Y1= a+ b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4.X4
+ b5.X5 + b6(X1.X5) + b7(X2.X5) +
b8(X3.X5) + b9(X4.X5) + e
Persamaan 2
Y2= a+ b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4.X4
+ b5.X6 + b6(X1.X6) + b7(X2.X6) +
b8(X3.X6) + b9(X4.X6) + e

Dimana:

Y : Kinerja Manajerial

a . Konstanta b1, b2, b3......... b9

. Koefisien regresi

X1 . Variabel independen
Broad Scope

X2 . Variabel independen
TimeLiness

X3 : Variabel independen
Aggregation

X4 . Variabel independen Integration

X5 : Variabel moderating
ketidakpastian lingkungan

X6 : Variabel moderating
desentralisasi

(X1.X5) : Interaksi X1.X5

(X2.X5) : Interaksi X2.X5

(X3.X5) : Interaksi X3.X5

(X4.X5) : Interaksi X4.X5

(X1.X6) : Interaksi X1.X6

(X2.X6) : Interaksi X2.X6

(X3.X6) : Interaksi X3.X6

(X4.X6) : Interaksi X4.X6

e : Standart error

Data Penelitian

Adapun gambaran umum reponden da-
lam penelitian ini adalah gambaran tentang
80 responden yang dijadikan sampel. Se-
cara rinci responden dapat dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin, dan usia.

terdiri dari 58 orang atau 72,50% adalah
laki-laki dan 22 orang atau 27,25 % adalah
perempuan. Dengan demikian dapat dike-
tahui bahwa jenis kelamin yang dijadikan
sampel adalah laki-laki. Responden den-
gan jabatan manajer operasional sebanyak
19 responden atau 23,73 %, jabatan mana-
jer produksi sebanyak 37 responden atau
46,25 %, dan jabatan manajer pemasaran
sebanyak 24 responden atau 30 %.Tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap ilmu yang
didapat, dalam bekerja diperlukan pendidi-
kan yang mendukung profesi tersebut. Re-
sponden dengan dengan tingkat pendidikan
paling banyak adalah S-1, yaitu sebanyak
47 orang atau 58,75 %. Berdasarkan masa
kerja dapat diketahui bahwa sebagian besar
dari responden adalah 6-10 tahun, yaitu 39
orang atau 48,75 %.

Analisis Statistik Deskriptif
Adapun rata-rata skor pada setiap varia-
bel adalah seperti pada tabel 1.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas antara broadscope, timeli-
ness, agregation, integration, ketidakpastian
lingkungan, desentralisasi, dan kinerja ma-
najerial dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Berdasarkan tabel1 dapat diketahui bah-
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Tabel 1

Analisis Statistik Deskriptif

i Standar
Teoritis Sesungguhnya deviasi
No. Variabel
Kisaran Median Kisaran Mean
1 Broadscope 6 s/d 30 18 18 s/d 30 26,35 2,635
2. Timeliness 4 s/d 20 12 11 s/d 20 17,48 1,949
3. Agregation 4 s/d 20 12 8 s/d 20 16,20 2,241
4, Integration 3s/d 15 9 8 s/d 14 11,51 1,807
5.  Ketidakpastian 12s/d60 36 33s/d52 44,06 5,540
lingkungan
6. Desentralisasi 4 s/d 20 12 10 s/d 20 16,03 2,244
7. Kinerja manajerial 9 s/d 45 27 25 s/d 45 38,20 4,086
Sumber : Data primer yang diolah, 2009
wa masing-masing variabel Broad Scope, Hasil Regresi Berganda
timeliness, agregation, integration, ketida-
kpastian lingkungan, desentraliasi, kinerja Hasil Regresi Berganda Pengaruh

manaijerial, diperoleh nilai cronbach alpha
lebih besar dari 0,6. Dengan demikian,
maka hasil uji reabilitas terhadap keselu-
ruhan variabel adalah reliabel.

Uji Normalitas

Untuk menentukan normal tidaknya data
pada variabel dependen dilakukan dengan
melihat grafik plot normal. Apabila data dist-
ribusi normal, maka penyebaran plot akan
berada disepanjang garis 45 °© atau nilai sig-
nifikasi Kolmogorov-Sminorov  signifikasi
lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian dapat
digambarkan sebagai berikut :

Berdasarkan grafik plot normal di atas,
dapat diketahui bahwa penyebaran plot
berada di sepanjang garis 45 ° dan nilai
signifikasi sebesar 0,532 dan 0,813 lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dua model regresi dalam penelitian
ini terdistribusi secara normal.

Broad Scope, Tmeliness, Agregation,
Integration, Ketidakpastian Lingkungan
terhadap Kinerja Manajerial

Hasil pengolahan data dengan meng-
gunakan SPSS versi 13.0 pengaruh broad
scope, timeliness, agregation, integration,
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja
manajerial adalah sebagai berikut :

Y =7,264 + 0,428X,+ 0,665X,+
0,647 X,+ 0,576 X,+ 0,194
X5
Hasil Regresi Berganda Pengaruh Broad
Scope, Tmeliness,Agregation,integration,
desentralisasiterhadap KinerjaManajerial
Hasil pengolahan data dengan meng-
gunakan SPSS versi 13.0 pengaruh broad
scope, timeliness, agregation, integration,
dan desentralisasi terhadap kinerja mana-
jerial dalam tabel 4.

Tabel 2
Uji Reliabilitas

Nilai r Alpha Nilai r
No. Indikator tabel Alpha hitung Keterangan
1. Broad Scope 0,6 0,861 Reliabel
2. Timeliness 0,6 0,715 Reliabel
3. Agregation 0,6 0,731 Reliabel
4. Integration 0,6 0,813 Reliabel
5. Ketidakpastian lingkungan 0,6 0,850 Reliabel
6. Desentraliasi 0,6 0,670 Reliabel
7. Kinerja manajerial 0,6 0,877 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2009
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja manajerial
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Gambar 2
Normalitas Data pengaruh Broad Scope, timeliness, agregation, integration,

ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja manajerial
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Gambar 3
Normalitas Data pengaruh Broad Scope, timeliness, agregation, integration,

Desentralisasi terhadap kinerja manajerial

Y= 5,264 + 0,473X,+ 0,692X,+
0,572 X,+ 0,473 X,+ 0,502

X6
Hasil analisis dan pengujian hipotesis di
atas menunjukkan bahwa ada pengaruh po-
sitif yang signifikan timeliness dan integrasi
terhadap kinerja manajerial dengan ketidak-
pastian lingkungan sebagai variabel mode-
rating, sedangkan untuk variabel SAM yang
lain, yaitu broadscope dan agregation tidak
mempunyai pengaruh terhadap kinerja ma-
najerial dengan ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel moderating. Hal ini meng-

indikasikan bahwa jika pada saat terjadi
ketidakpastian lingkungan apabila memiliki
informasi yang dapat digunakan secara te-
pat waktu (timeliness) dan memiliki integrasi
yang baik, maka akan bisa tetap memperta-
hankan kinerja yang baik.

Hasil analisis dan pengujian hipotesis di
atas menunjukkan bahwa ada pengaruh po-
sitif yang signifikan broadscope, timeliness
dan integrasi terhadap kinerja manajerial
dengan desentralisasi sebagai variabel mo-
derating, sedangkan untuk variabel SAM
yang lain, yaitu agregation tidak mempu-
nyai pengaruh terhadap kinerja manajerial
dengan desentralisasi sebagai variabel mo-
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Tabel 3
Regresi berganda pengaruh broad scope, timeliness, agregation, integration, ketidakpastian
lingkungan terhadap kinerja manajerial

Coefficients?
Unstandardized Standardized

1 (Constant) 7.264 5.449 1.333 187
broad scope 428 .198 224 2.162 .034
timeliness .665 .328 .201 2.025 .046
agregasi .647 .262 244 2474 .016
terintegrasi .576 .225 222 2.567 .012
ketidakpastian
lingkungan 194 .097 .193 1.999 .049

Sumber : Data primer yang diolah, 2009
Tabel 4

Regresi berganda pengaruh broad scope, timeliness, agregation, integration, desentralisasi
terhadap kinerja manajerial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
1 (Constant) 5.952 5.334 1.116 .268
broad scope 473 .189 .247 2.503 .015
timeliness .692 .324 .210 2.133 .036
agregasi 572 .261 .215 2.189 .032
terintegrasi 473 217 .182 2175 .033
desentralisasi .502 .251 .190 2.001 .049

Sumber : Data primer yang diolah, 2009

derating. Hal ini berarti bahwa jika sistem
akuntansi manajemen dan desentralisasi
menjadi lebih baik (semakin pasti), sehingga
semakin terdelegasikan semua wewenang
dalam perusahaan, maka kinerja manajeri-
al akan semakin baik, untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Sebaliknya jika sistem
akuntansi manajemen dan desentralisasi
menjadi kurang baik (semakin tidak pasti),
sehingga tidak terdelegasikan semua tugas
dan wewenang dalam perusahaan, maka ki-
nerja manajerial akan semakin kurang baik.

Hal tersebut dapat dipahami karena sis-
tem akuntansi manajemen meliputi caku-
pan informasi yang luas (broadscope), ke-
tepatan waktu (timeliness), kesatuan waktu
(agregation), dan integrasi (integration) akan
semakin baik. Semua ini akan menjadi jelas

dan semakin pasti, maka kinerja manajerial
yang diperoleh dari manajer meliputi kinerja
perencanaan (planning). Yaitu kebijakan dan
tindakan untuk pelaksanaan, penjadwalan
kinerja, penganggaran, merancang prose-
dur dan pemrograman. Kinerja penyelidikan
(investigating), yaitu untuk mengumpulkan
dan menyampaikan informasi untuk catatan
dan laporan. Kinerja koordinasi (coordina-
ting), yaitu tukar menukar informasi dengan
orang di organisasi yang lain; kinerja evalu-
asi (evaluating), yaitu menilai dan mengukur
proposal, penilaian pegawai, penilaian cata-
tan hasil, laporan keuangan. Kinerja penga-
wasan (supervisin), yaitu mengarahkan, me-
mimpin dan mengembangkan, membimbing
bawahan. Kinerja pemilihan staff (staffling),
yaitu mempertahankan kerja pada bagian
yang sama, merekrut, mewawancarai dan
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Tabel 5
Regresi berganda Moderating

Variabel Nilai t hitung Signifikasi
X1 X5 0,120 0,905
X2 X5 2,032 0,046
X3_X5 0,470 0,640
X4 X5 2,040 0,045
X1_X6 3,674 0,000
X2 X6 2,751 0,008
X3 X6 -0,656 0,514
X4 X6 2,218 0,030

Sumber : Data primer yang diolah, 2009

memilih pegawai baru. Kinerja negosiasi
(negotiating), yaitu melakukan kontrak untuk
barang jasa. Kinerja perwakilan (represen-
tating), yaitu menghadiri pertemuan-perte-
muan dengan perusahaan lain.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut :Interaksi antara broad sco-
pe dengan ketidakpastian lingkungan tidak
memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja manajerial, hal ini dibuk-
tikan dengan nilai signifikasi 0,905 > 0,05.
Interaksi antara timeliness dengan ketidak-
pastian lingkungan memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja manajerial,
hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi
0,046 < 0,05. Interaksi antara agregation
dengan ketidakpastian lingkungan tidak me-
miliki pengaruh positif yang signifikan ter-
hadap kinerja manajerial, hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikasi 0,640 > 0,05.Interaksi
antara intergration dengan ketidakpastian
lingkungan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja manajerial, hal
ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,045
< 0,05. Interaksi antara broad scope deng-
an desentralisasi memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja manajerial,
hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi
0,000 < 0,05. Interaksi antara timeliness
dengan desentralisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja ma-

najerial, hal ini dibuktikan dengan nilai sig-
nifikasi 0,008 < 0,05. Interaksi antara agre-
gation dengan desentralisasi tidak memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja manajerial, hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikasi 0,514 > 0,05. Interaksi antara
intergration dengan desentralisasi memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja manajerial, hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikasi 0,030 < 0,05.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diberikan saran se-
bagai berikut : Ketidakpastian lingkungan
dapat siasati dengan meningkatkan sistem
informasi dengan cara melihat dan mengik-
uti perkembangan tehnologi dan keinginan
pasar yang terus berkembang dan ini perlu
adalah SAM yang terus berkembang mengik-
uti jaman, sehingga perusahaan tetap bisa
menghasilkan kinerja manajerial yang lebih
baik. Sebaiknya perusahaan memberikan
desentralisasi manajemen kepada manajer
agar dapat bekerja semaksimal mungkin,
akan tetapi hal ini juga didukung dengan
peraturan yang ada, sesuai dengan bidang
manajemen yang dibidanginya, misalnya
manajer pemasaran berhak menentukan
arah kebijaksanaan pemasaran, tentu saja
dengan persetujuan pimpinan perusahaan.

Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai keterbatasan,
yaitu jumlah perusahaan yang dijadikan
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responden adalah wilayah Kabupaten Se-
marang. Untuk itu sebaiknya untuk peneli-
tian selanjutnya lebih memperluas wilayah
penelitian, agar sampel lebih banyak dan
jumlah kuesioner yang diolah lebih banyak,
hal ini dilakukan agar hasil penelitian lebih

optimal. Dalam penelitian ini menggunakan
dua variabel moderating (desentralisasi dan
ketidakpastian lingkungan). Untuk itu se-
baiknya untuk penelitian selanjutnya bisa
menambah variabel moderating lainnya se-
perti strategi bisnis dan motivasi.
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